EMAIL | Instruksi Business Case

Email dari Kepala Divisi Analisis Regional

Kepada: Supervisor Country Analysis
Subjek: Bahan Country Review - Republik Arunika
Waktu rapat: hari ini, pukul 11.00

Mohon siapkan presentasi maksimal 5 slide untuk Senior Country Review Committee. Gunakan lima report
terlampir dan susun penilaian yang terintegrasi; jangan hanya merangkum masing-masing report. Informasi
dalam paket ini sengaja bersifat campuran dan tidak seluruhnya mengarah pada kesimpulan yang sama.

Presentasi perlu menjawab: (1) bagaimana kondisi dan outlook Republik Arunika untuk 12 bulan ke depan;
(2) apa problem statement dan tiga masalah utama yang paling material; (3) evidence atau gejala apa yang
mendukung kesimpulan; (4) stance monitoring yang direkomendasikan - Normal Monitoring, Enhanced
Monitoring, atau Intensive Monitoring; dan (5) action plan, indikator, serta trigger yang perlu digunakan.

Anda memiliki 45 menit untuk membaca, menganalisis, dan menyiapkan materi. Setelah itu tersedia 20
menit untuk presentasi dan tanya jawab. Gunakan judgement Anda. Apabila terdapat informasi yang belum
cukup, nyatakan keterbatasannya dan jelaskan data tambahan yang perlu diminta.

Output minimal yang diharapkan

» Executive summary: overall assessment, problem statement, key symptoms, tiga isu utama, dan recommendation.
» Evidence lintas-report dengan nomor halaman.

* Rekomendasi stance yang jelas dan trade-off.

* Action plan 30-60-90 hari, indikator, stakeholder, dan trigger.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 1/1



Laporan Makroekonomi dan Prospek

Analisis pertumbuhan, inflasi, investasi, tenaga kerja, dan faktor struktural.

4,7% Pertumbuhan 2026f
3,3% Inflasi 2026f
3 y 8% Investasi tetap

Stabil denganrsngsderasi

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment.
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Ringkasan Eksekutif

e Pertumbuhan tetap positif, tetapi kualitas pemulihan tidak merata antar-sektor dan kelompok pendapatan.
« Inflasi headline terkendali; tekanan pangan, perumahan, dan biaya jasa masih lebih tinggi dari rata-rata.

« Investasi dan produktivitas menjadi titik lemah dibanding konsumsi dan belanja publik.

» Base case menunjukkan stabilitas moderat, bukan akselerasi kuat.

Penilaian umum. Perekonomian Arunika masih menunjukkan ketahanan. Produk domestik bruto diperkirakan tumbuh
4,7% pada 2026 setelah 4,9% pada 2025. Konsumsi rumah tangga dan proyek infrastruktur pemerintah menjadi
penopang utama, sementara investasi swasta bergerak lebih lambat karena biaya pembiayaan dan ketidakpastian
pelaksanaan regulasi.

Pertumbuhan PDB 5,0% 4,9% 4,7%
Inflasi 2,9% 3,1% 3,3%
Pengangguran 5,8% 5,6% 5,5%
Investasi tetap 4,6% 4,0% 3,8%

Nuansa penting. Angka agregat menutupi perbedaan yang cukup lebar. Konsumsi kelompok berpendapatan tinggi tetap
kuat, tetapi rumah tangga berpendapatan rendah menghadapi tekanan pangan dan sewa. Sektor jasa modern tumbuh
cepat, sedangkan manufaktur padat karya dan konstruksi swasta belum kembali ke tren sebelum perlambatan.

Implikasi. Kondisi tersebut tidak mengarah pada krisis, tetapi juga belum memberi dasar untuk penilaian yang sangat
optimistis. Pemantauan perlu difokuskan pada investasi, kualitas lapangan kerja, tekanan biaya rumah tangga, dan
kemampuan kebijakan untuk menjaga pertumbuhan tanpa memperbesar kerentanan fiskal maupun eksternal.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

« Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
« Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

» Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 2/20
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Komposisi Pertumbuhan

» Konsumsi rumah tangga menyumbang lebih dari separuh PDB dan tetap menjadi jangkar pertumbuhan.

« Belanja modal publik memberi dorongan jangka pendek, tetapi efek penggandanya bergantung pada kualitas
proyek.

* Investasi swasta dan ekspor bersih memberikan kontribusi yang lebih kecil.

Temuan. Pertumbuhan 2025-2026 terutama berasal dari konsumsi dan belanja pemerintah. Kontribusi konsumsi tetap
positif karena upah formal meningkat dan transfer sosial menahan pelemahan daya beli. Pada saat yang sama, kontribusi
investasi menurun seiring tingginya suku bunga riil dan penundaan beberapa proyek swasta.

Keterkaitan. Dominasi konsumsi membuat ekonomi relatif tahan terhadap perlambatan global, namun juga membatasi
akselerasi produktivitas apabila investasi mesin, teknologi, dan keterampilan tidak membaik. Pertumbuhan yang bertumpu
pada belanja publik dapat bertahan selama ruang fiskal tersedia, tetapi kurang ideal sebagai mesin pertumbuhan jangka
menengah.

Pertanyaan analitis. Penilai perlu membedakan antara pertumbuhan yang stabil dengan pertumbuhan yang berkualitas.
Angka 4,7% masih memadai secara regional, tetapi komposisinya mengindikasikan kebutuhan reformasi investasi dan
produktivitas.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

» Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
« Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

» Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 3/20
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Konsumsi Rumah Tangga dan Daya Beli

« Penjualan ritel masih tumbuh, tetapi pola konsumsi bergeser ke produk yang lebih murah dan promosi.
* Beban cicilan, sewa, serta harga pangan meningkat pada rumah tangga muda dan berpendapatan rendah.
« Survei kepercayaan konsumen stabil, namun ekspektasi pembelian barang tahan lama melemah.

Perkembangan. Konsumsi rumah tangga diperkirakan tumbuh 4,8% pada 2026. Pertumbuhan ini didukung upah formal,
remittance, dan transfer pemerintah. Akan tetapi, data transaksi menunjukkan bahwa konsumen semakin sensitif terhadap
harga, terutama untuk elektronik, kendaraan, dan kebutuhan rumah tangga non-esensial.

Distribusi. Ketahanan konsumsi lebih kuat pada pusat perkotaan dan rumah tangga dengan pekerjaan formal. Di wilayah
sekunder, pendapatan yang bergantung pada komoditas dan sektor informal lebih volatil. Kesenjangan ini penting karena
rata-rata nasional dapat terlihat stabil ketika sebagian kelompok sebenarnya mengurangi konsumsi atau menambah
utang.

Implikasi. Risiko utama bukan kontraksi konsumsi secara tiba-tiba, melainkan pelemahan bertahap apabila inflasi pangan
bertahan dan biaya pinjaman tetap tinggi. Indikator yang perlu dipantau adalah penjualan barang tahan lama, tunggakan
pinjaman konsumen, kepercayaan kelompok berpendapatan rendah, dan penggunaan tabungan.

Analisis lanjutan. Perubahan pada indikator ini biasanya lebih cepat terlihat pada pola belanja, tabungan, dan
keterlambatan pembayaran daripada pada PDB headline. Karena itu, pembacaan bulanan perlu menggabungkan data
transaksi, survei rumah tangga, dan kondisi kredit agar tekanan distribusional tidak tertutup oleh rata-rata nasional.

Keterbatasan data. Data konsumsi dan pendapatan memiliki jeda publikasi serta cakupan sektor informal yang terbatas.
Revisi musiman, perbedaan antarwilayah, dan perubahan perilaku akibat promosi atau subsidi dapat memengaruhi
interpretasi jangka pendek.

Risiko terhadap outlook

e Tekanan pangan atau cicilan bertahan lebih lama dari perkiraan.

 Penjualan barang tahan lama melemah bersamaan dengan kenaikan tunggakan.
« Kebijakan penyangga tidak tepat sasaran atau terlambat.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 4/20
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Pasar Tenaga Kerja dan Kualitas Pekerjaan

« Tingkat pengangguran turun perlahan, tetapi informalitas masih sekitar 54% dari total pekerja.
 Penciptaan kerja baru terkonsentrasi pada jasa, logistik, dan ekonomi digital.
» Upah riil membaik secara agregat, tetapi tidak merata antarwilayah dan tingkat keterampilan.

Kondisi. Pasar tenaga kerja tidak menunjukkan tekanan sistemik. Pengangguran terbuka turun menjadi 5,5%, sementara
partisipasi meningkat. Namun, jumlah pekerja dengan kontrak jangka pendek dan pekerjaan informal tetap tinggi,
sehingga stabilitas pendapatan rumah tangga lebih lemah daripada yang ditunjukkan angka pengangguran.

Kualitas. Sektor jasa modern menciptakan pekerjaan baru, tetapi kebutuhan keterampilan digital dan manajerial membuat
manfaatnya tidak langsung menjangkau semua pekerja. Manufaktur padat karya menghadapi kompetisi regional dan
peningkatan biaya energi, sehingga penyerapan tenaga kerja lebih lambat.

Implikasi. Kualitas pekerjaan memengaruhi daya beli, penerimaan pajak, dan stabilitas sosial. Penilaian negara yang
hanya menggunakan tingkat pengangguran dapat terlalu optimistis. Produktivitas, pertumbuhan upah riil, dan transisi
pekerja informal ke formal perlu menjadi indikator tambahan.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

« Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
 Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

* Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 5/20
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Investasi Swasta dan Iklim Usaha

« Persetujuan investasi meningkat, tetapi realisasi proyek berjalan lebih lambat.
« Pelaku usaha menilai kepastian perizinan dan konsistensi kebijakan lebih penting daripada insentif baru.
« Investasi asing tetap masuk ke mineral olahan, pusat data, dan energi terbarukan.

Tren. Pembentukan modal tetap tumbuh 3,8%, di bawah pertumbuhan ekonomi. Perusahaan besar masih menjalankan
proyek yang telah memperoleh pendanaan, sementara usaha menengah menunda ekspansi karena biaya kredit,
permintaan yang belum kuat, dan ketidakpastian aturan sektor.

Hambatan. Perizinan digital mempercepat proses di tingkat pusat, tetapi penerapannya berbeda antarwilayah. Perubahan
persyaratan kandungan lokal dan interpretasi pajak juga menambah biaya kepatuhan. Hambatan ini tidak menghentikan
investasi, namun meningkatkan waktu dan risiko eksekusi.

Implikasi. Kesenjangan antara komitmen dan realisasi investasi merupakan salah satu sinyal utama untuk outlook jangka
menengah. Arunika masih menarik bagi proyek tertentu, tetapi membutuhkan perbaikan konsistensi regulasi,
penyelesaian lahan, dan koordinasi pusat-daerah.

Analisis lanjutan. Outlook jangka menengah bergantung pada apakah komitmen investasi berubah menjadi kapasitas
produksi, pekerjaan, dan ekspor. Persetujuan proyek saja belum cukup; realisasi belanja modal, impor mesin, konstruksi,
dan perekrutan harus bergerak konsisten sebelum dampaknya dianggap berkelanjutan.

Keterbatasan data. Data investasi sering direvisi dan dapat menghitung komitmen yang belum terealisasi. Informasi
mengenai kualitas proyek, sumber pembiayaan, serta keterkaitan dengan pemasok lokal belum sepenuhnya tersedia.

Risiko terhadap outlook

 Realisasi proyek tertunda meskipun persetujuan meningkat.

e Biaya pembiayaan atau regulasi menahan ekspansi perusahaan menengah.
« Investasi baru tidak menghasilkan produktivitas atau devisa sesuai rencana.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 6/20
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Kondisi Dunia Usaha dan PMI

* PMI manufaktur berada sedikit di atas 50, menunjukkan ekspansi yang tipis.
* Pesanan domestik lebih kuat daripada pesanan ekspor.
* Persediaan input meningkat karena perusahaan mengantisipasi gangguan pasokan dan pelemahan kurs.

Survei. Perusahaan melaporkan pertumbuhan penjualan yang moderat. Jasa transportasi, telekomunikasi, dan
makanan-minuman menjadi sektor paling optimistis, sedangkan tekstil, furnitur, dan properti bersikap lebih hati-hati.

Biaya. Harga input naik karena energi, logistik, dan barang impor. Sebagian perusahaan meneruskan kenaikan biaya ke
harga jual, sementara perusahaan dengan persaingan ketat menerima penurunan margin.

Implikasi. PMI yang berada sedikit di atas 50 mendukung narasi stabilitas, tetapi belum menunjukkan momentum kuat.
Perlu dilihat bersama data pesanan baru, jam kerja, margin, dan investasi mesin untuk menilai apakah ekspansi
berkelanjutan.

Analisis lanjutan. Outlook jangka menengah bergantung pada apakah komitmen investasi berubah menjadi kapasitas
produksi, pekerjaan, dan ekspor. Persetujuan proyek saja belum cukup; realisasi belanja modal, impor mesin, konstruksi,
dan perekrutan harus bergerak konsisten sebelum dampaknya dianggap berkelanjutan.

Keterbatasan data. Data investasi sering direvisi dan dapat menghitung komitmen yang belum terealisasi. Informasi
mengenai kualitas proyek, sumber pembiayaan, serta keterkaitan dengan pemasok lokal belum sepenuhnya tersedia.

Risiko terhadap outlook

* Realisasi proyek tertunda meskipun persetujuan meningkat.

« Biaya pembiayaan atau regulasi menahan ekspansi perusahaan menengah.
« Investasi baru tidak menghasilkan produktivitas atau devisa sesuai rencana.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 7/20



R1 | Laporan Makroekonomi dan Prospek

Inflasi Headline dan Pangan

« Inflasi headline berada dalam kisaran sasaran bank sentral.
« Inflasi pangan lebih tinggi akibat cuaca, distribusi, dan ketergantungan impor beberapa komoditas.
« Inflasi jasa meningkat sejalan dengan upah, sewa, dan tarif transportasi.

Perkembangan. Inflasi diperkirakan 3,3% pada 2026. Angka ini masih dapat dikelola, namun komposisinya perlu
dicermati. Harga pangan segar bergejolak dan memiliki dampak yang lebih besar bagi rumah tangga berpendapatan
rendah.

Respons. Pemerintah menggunakan operasi pasar dan penyesuaian impor untuk menstabilkan harga. Kebijakan ini
membantu jangka pendek, tetapi tidak sepenuhnya mengatasi keterbatasan penyimpanan dingin, distribusi antarpulau,
dan produktivitas pertanian.

Implikasi. Inflasi yang terkendali secara agregat mendukung stabilitas makro. Namun, tekanan pangan yang berulang
dapat menekan daya beli, memperbesar kebutuhan subsidi, dan meningkatkan ketidakpuasan sosial.

Analisis lanjutan. Perubahan pada indikator ini biasanya lebih cepat terlihat pada pola belanja, tabungan, dan
keterlambatan pembayaran daripada pada PDB headline. Karena itu, pembacaan bulanan perlu menggabungkan data
transaksi, survei rumah tangga, dan kondisi kredit agar tekanan distribusional tidak tertutup oleh rata-rata nasional.

Keterbatasan data. Data konsumsi dan pendapatan memiliki jeda publikasi serta cakupan sektor informal yang terbatas.
Revisi musiman, perbedaan antarwilayah, dan perubahan perilaku akibat promosi atau subsidi dapat memengaruhi
interpretasi jangka pendek.

Risiko terhadap outlook

e Tekanan pangan atau cicilan bertahan lebih lama dari perkiraan.

e Penjualan barang tahan lama melemah bersamaan dengan kenaikan tunggakan.
« Kebijakan penyangga tidak tepat sasaran atau terlambat.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 8/20
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Kebijakan Moneter dan Kondisi Pembiayaan

» Bank sentral mempertahankan suku bunga kebijakan untuk menjaga inflasi dan stabilitas nilai tukar.
» Suku bunga riil positif membatasi permintaan kredit investasi.
 Transmisi ke suku bunga kredit berbeda antarbank dan segmen debitur.

Kebijakan. Bank sentral menghadapi trade-off antara mendukung pertumbuhan dan menjaga nilai tukar. Dengan inflasi
yang masih terkendali tetapi kurs melemah, ruang penurunan suku bunga menjadi terbatas.

Transmisi. Perusahaan besar masih memperoleh pembiayaan dengan spread relatif rendah, sedangkan usaha kecil dan
sektor berisiko membayar bunga lebih tinggi. Kondisi ini membantu kualitas aset bank, tetapi memperlambat investasi
produktif.

Implikasi. Base case mengasumsikan suku bunga bertahan sebelum turun perlahan. Perubahan arus modal global atau
inflasi pangan dapat menunda pelonggaran. Dampaknya perlu dinilai bersama investasi, properti, dan kemampuan bayar
rumah tangga.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

« Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
« Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

» Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 9/20
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Kredit, Utang Rumah Tangga, dan Tabungan

« Kredit konsumsi tumbuh lebih cepat daripada pendapatan nominal pada beberapa segmen.
 Rasio utang rumah tangga masih moderat secara nasional, tetapi meningkat di kota besar.
» Pertumbuhan deposito rumah tangga melambat, terutama pada kelompok usia muda.

Tren. Kredit rumah tangga tumbuh 10,5%, dipimpin kartu kredit, pembiayaan kendaraan, dan pinjaman digital. Rasio
utang terhadap pendapatan masih di bawah banyak negara pembanding, namun distribusinya terkonsentrasi pada rumah
tangga perkotaan.

Risiko. Kenaikan cicilan dan biaya hidup dapat meningkatkan tunggakan bila pasar kerja melemah. Data lintas bank,
fintech, dan perusahaan pembiayaan belum sepenuhnya terintegrasi, sehingga leverage aktual sebagian peminjam
mungkin lebih tinggi.

Implikasi. Belum terdapat sinyal tekanan luas, tetapi utang rumah tangga menjadi kanal transmisi penting dari suku
bunga tinggi ke konsumsi dan kualitas aset keuangan.

Analisis lanjutan. Perubahan pada indikator ini biasanya lebih cepat terlihat pada pola belanja, tabungan, dan
keterlambatan pembayaran daripada pada PDB headline. Karena itu, pembacaan bulanan perlu menggabungkan data
transaksi, survei rumah tangga, dan kondisi kredit agar tekanan distribusional tidak tertutup oleh rata-rata nasional.

Keterbatasan data. Data konsumsi dan pendapatan memiliki jeda publikasi serta cakupan sektor informal yang terbatas.
Revisi musiman, perbedaan antarwilayah, dan perubahan perilaku akibat promosi atau subsidi dapat memengaruhi
interpretasi jangka pendek.

Risiko terhadap outlook

e Tekanan pangan atau cicilan bertahan lebih lama dari perkiraan.

e Penjualan barang tahan lama melemah bersamaan dengan kenaikan tunggakan.
« Kebijakan penyangga tidak tepat sasaran atau terlambat.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 10/20
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Perumahan dan Konstruksi

 Penjualan rumah tapak kelas menengah relatif stabil; apartemen premium masih mengalami kelebihan pasokan.
« Konstruksi publik tumbuh, tetapi proyek swasta lebih selektif.
» Harga lahan perkotaan meningkat lebih cepat daripada pendapatan.

Pasar. Sektor properti menunjukkan kondisi campuran. Permintaan rumah pertama didukung insentif dan urbanisasi,
sementara apartemen premium dan ruang kantor menghadapi tingkat hunian yang belum pulih penuh.

Pembiayaan. Bank memperketat penilaian untuk pengembang dengan leverage tinggi. Kontraktor besar memperoleh
manfaat dari proyek pemerintah, namun kontraktor kecil menghadapi arus kas yang ketat akibat keterlambatan
pembayaran.

Implikasi. Properti bukan sumber krisis segera, tetapi menjadi area risiko terarah karena keterkaitan dengan bank,
pemerintah daerah, dan pekerjaan konstruksi.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

» Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
« Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

» Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 11/20



R1 | Laporan Makroekonomi dan Prospek

Energi, Komoditas, dan Biaya Produksi

 Arunika masih bergantung pada impor bahan bakar, meskipun memiliki ekspor mineral dan gas.
» Harga energi domestik sebagian dikendalikan melalui subsidi dan kompensasi.
« Industri intensif energi menghadapi tekanan margin ketika harga global naik.

Kondisi. Penerimaan komoditas membantu fiskal dan devisa, tetapi biaya impor energi menekan neraca perdagangan.
Kebijakan harga domestik menahan inflasi, namun memindahkan sebagian risiko ke anggaran dan perusahaan energi
milik negara.

Sektor. Mineral olahan dan energi terbarukan menarik investasi besar. Sebaliknya, industri tekstil, semen, dan logistik
lebih sensitif terhadap biaya listrik dan bahan bakar.

Implikasi. Perubahan harga komoditas dapat memengaruhi pertumbuhan, fiskal, inflasi, dan kurs secara bersamaan. Ini
adalah salah satu keterkaitan lintas-report yang perlu muncul dalam presentasi.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

» Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
« Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

» Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 12/20



R1 | Laporan Makroekonomi dan Prospek

Ekonomi Digital dan Produktivitas Jasa

* Pembayaran digital dan perdagangan daring terus tumbuh dua digit.

 Produktivitas meningkat pada perusahaan yang mengadopsi teknologi, tetapi kesenjangan dengan usaha kecil
melebar.

¢ Regulasi data dan persaingan platform sedang diperkuat.

Peluang. Ekonomi digital menjadi sumber pertumbuhan dan formalitas transaksi. Integrasi pembayaran membantu inklusi
keuangan dan pencatatan usaha.

Tantangan. Sebagian usaha kecil belum memiliki keterampilan, akses pembiayaan, dan keamanan siber yang memadai.
Konsentrasi platform juga menimbulkan pertanyaan mengenai daya tawar pedagang dan perlindungan konsumen.

Implikasi. Digitalisasi mendukung outlook jangka menengah, tetapi manfaatnya bergantung pada kompetisi,
keterampilan, infrastruktur, dan tata kelola data.

Analisis lanjutan. Outlook jangka menengah bergantung pada apakah komitmen investasi berubah menjadi kapasitas
produksi, pekerjaan, dan ekspor. Persetujuan proyek saja belum cukup; realisasi belanja modal, impor mesin, konstruksi,
dan perekrutan harus bergerak konsisten sebelum dampaknya dianggap berkelanjutan.

Keterbatasan data. Data investasi sering direvisi dan dapat menghitung komitmen yang belum terealisasi. Informasi
mengenai kualitas proyek, sumber pembiayaan, serta keterkaitan dengan pemasok lokal belum sepenuhnya tersedia.

Risiko terhadap outlook

 Realisasi proyek tertunda meskipun persetujuan meningkat.

e Biaya pembiayaan atau regulasi menahan ekspansi perusahaan menengah.
« Investasi baru tidak menghasilkan produktivitas atau devisa sesuai rencana.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 13/20
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Kesenjangan Wilayah

» Wilayah metropolitan tumbuh lebih cepat daripada daerah berbasis pertanian dan komoditas tradisional.
« Kualitas infrastruktur dasar dan layanan publik berbeda cukup lebar.
» Pendapatan daerah sangat bergantung pada transfer pusat.

Perbedaan. Pertumbuhan nasional menyembunyikan variasi besar. Wilayah yang menerima investasi industri dan
konektivitas baru menikmati penyerapan kerja lebih tinggi, sedangkan daerah terpencil menghadapi biaya logistik dan
layanan dasar yang mahal.

Fiskal daerah. Sebagian pemerintah daerah memiliki ruang inovasi, tetapi banyak yang bergantung pada transfer dan
memiliki kapasitas perencanaan terbatas. Belanja modal sering tertunda sampai paruh kedua tahun.

Implikasi. Kesenjangan wilayah dapat mengurangi efektivitas kebijakan nasional dan memengaruhi stabilitas sosial. Ini
juga menjadi risiko pelaksanaan proyek dan reformasi.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

» Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
« Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

» Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 14/20



R1 | Laporan Makroekonomi dan Prospek

Produktivitas dan Daya Saing

« Produktivitas tenaga kerja tumbuh, tetapi lebih lambat daripada negara pembanding utama.
« Biaya logistik dan waktu kepabeanan telah membaik, namun belum merata.
« Kualitas pendidikan dan pelatihan menjadi hambatan bagi sektor bernilai tambah tinggi.

Kinerja. Arunika berhasil menarik investasi dan memperluas infrastruktur, tetapi peningkatan output per pekerja masih
terbatas. Banyak perusahaan mengandalkan penambahan tenaga kerja daripada inovasi proses.

Hambatan. Kesenjangan keterampilan, biaya logistik antardaerah, dan kepastian regulasi menurunkan daya saing.
Reformasi pendidikan vokasi telah dimulai, tetapi membutuhkan waktu untuk menghasilkan dampak.

Implikasi. Tanpa perbaikan produktivitas, pertumbuhan berisiko bertahan pada kisaran moderat dan sensitif terhadap
belanja publik atau siklus komoditas.

Analisis lanjutan. Outlook jangka menengah bergantung pada apakah komitmen investasi berubah menjadi kapasitas
produksi, pekerjaan, dan ekspor. Persetujuan proyek saja belum cukup; realisasi belanja modal, impor mesin, konstruksi,
dan perekrutan harus bergerak konsisten sebelum dampaknya dianggap berkelanjutan.

Keterbatasan data. Data investasi sering direvisi dan dapat menghitung komitmen yang belum terealisasi. Informasi
mengenai kualitas proyek, sumber pembiayaan, serta keterkaitan dengan pemasok lokal belum sepenuhnya tersedia.

Risiko terhadap outlook

 Realisasi proyek tertunda meskipun persetujuan meningkat.

e Biaya pembiayaan atau regulasi menahan ekspansi perusahaan menengah.
« Investasi baru tidak menghasilkan produktivitas atau devisa sesuai rencana.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 15/20



R1 | Laporan Makroekonomi dan Prospek

Demografi dan Urbanisasi

e Penduduk usia kerja masih tumbuh, tetapi laju pertumbuhan mulai melambat.
 Urbanisasi menciptakan pasar besar sekaligus tekanan perumahan, transportasi, dan layanan kota.
* Pengangguran pemuda lebih tinggi daripada rata-rata nasional.

Peluang. Bonus demografi memberi potensi konsumsi dan tenaga kerja. Kota menengah juga berkembang sebagai pusat
jasa dan manufaktur.

Risiko. Manfaat demografi tidak otomatis. Ketidaksesuaian keterampilan, biaya perumahan, dan keterbatasan
transportasi dapat mengurangi mobilitas pekerja.

Implikasi. Kebijakan pendidikan, perumahan, dan konektivitas akan menentukan apakah urbanisasi meningkatkan
produktivitas atau justru memperbesar ketimpangan.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

« Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
 Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

* Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 16/20
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Investasi Publik dan Efek Pengganda

» Pemerintah menjalankan proyek transportasi, energi, dan kawasan industri.
« Proyek prioritas dapat menurunkan biaya logistik, tetapi memiliki risiko biaya dan keterlambatan.
« Keterlibatan BUMN meningkatkan kapasitas eksekusi sekaligus menciptakan kewajiban kontinjensi.

Manfaat. Investasi publik menopang pertumbuhan dan membuka akses wilayah. Proyek dengan konektivitas tinggi
memiliki potensi efek pengganda yang besar.

Risiko. Pemilihan proyek, pembebasan lahan, dan koordinasi antarinstansi menjadi tantangan. Beberapa proyek
menggunakan jaminan atau dukungan pemerintah yang belum sepenuhnya tercermin dalam utang headline.

Implikasi. Investasi publik harus dibaca bersama laporan fiskal dan institusi. Dampak makro positif dapat berkurang bila
tata kelola lemah atau biaya membengkak.

Analisis lanjutan. Outlook jangka menengah bergantung pada apakah komitmen investasi berubah menjadi kapasitas
produksi, pekerjaan, dan ekspor. Persetujuan proyek saja belum cukup; realisasi belanja modal, impor mesin, konstruksi,
dan perekrutan harus bergerak konsisten sebelum dampaknya dianggap berkelanjutan.

Keterbatasan data. Data investasi sering direvisi dan dapat menghitung komitmen yang belum terealisasi. Informasi
mengenai kualitas proyek, sumber pembiayaan, serta keterkaitan dengan pemasok lokal belum sepenuhnya tersedia.

Risiko terhadap outlook

 Realisasi proyek tertunda meskipun persetujuan meningkat.

e Biaya pembiayaan atau regulasi menahan ekspansi perusahaan menengah.
« Investasi baru tidak menghasilkan produktivitas atau devisa sesuai rencana.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 17/20
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Skenario Pertumbuhan 12 Bulan

» Base case: pertumbuhan 4,7%, inflasi 3,3%, dan investasi membaik perlahan.
« Upside: realisasi investasi dan ekspor jasa lebih kuat dari perkiraan.
» Downside: tekanan eksternal, harga pangan, dan penundaan reformasi terjadi bersamaan.

Base case. Stabilitas domestik dan belanja publik menjaga pertumbuhan, sementara penurunan suku bunga yang
bertahap membantu investasi pada akhir periode.

Upside. Proyek FDI lebih cepat beroperasi, pariwisata meningkat, dan inflasi pangan turun. Dalam kondisi ini
pertumbuhan dapat mendekati 5,2%.

Upside 5,2% 3,0% Investasi dan ekspor jasa kuat
Base 4,7% 3,3% Stabilitas moderat
Downside 3,8% 4,5% Kurs, pangan, dan investasi tertekan

Downside. Pelemahan kurs, harga komoditas ekspor yang lebih rendah, dan tekanan biaya rumah tangga dapat
menurunkan pertumbuhan ke sekitar 3,8%. Skenario ini juga meningkatkan risiko fiskal dan keuangan.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

¢ Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
« Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

* Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 18/20
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Indikator Peringatan Dini

» Perubahan konsumsi, investasi, dan kepercayaan perlu dibaca bersama, bukan secara terpisah.
« Risiko meningkat bila pelemahan terjadi bersamaan dengan tekanan kurs dan penurunan buffer fiskal.
« Indikator distribusional penting untuk mendeteksi tekanan yang tidak terlihat dalam data agregat.

Indikator utama. Pertumbuhan penjualan barang tahan lama, realisasi investasi, PMI pesanan baru, upabh riil, inflasi
pangan, dan tunggakan rumah tangga memberikan sinyal dini terhadap momentum domestik.

Trigger perhatian. Peringatan meningkat apabila pertumbuhan investasi turun di bawah 2%, PMI berada di bawah 49
selama dua bulan, inflasi pangan melampaui 8%, atau pengangguran pemuda meningkat signifikan.

Penggunaan. Trigger bukan prediksi pasti, tetapi dasar untuk menaikkan intensitas monitoring dan meminta data
tambahan.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

« Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
 Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

* Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 19/20
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Kesimpulan Report Makroekonomi

* Arunika masih memiliki ketahanan domestik dan tidak menunjukkan risiko kontraksi mendadak.
« Kualitas pertumbuhan, investasi, produktivitas, dan tekanan rumah tangga menjadi area perhatian.
 Outlook paling tepat digambarkan sebagai stabil dengan moderasi dan risiko yang meningkat secara terarah.

Kesimpulan. Data makro mendukung penilaian netral-positif. Pertumbuhan tetap memadai dan inflasi terkendali, tetapi
momentum tidak cukup kuat untuk mengabaikan kelemahan struktural.

Keterkaitan. Tekanan biaya, investasi, dan kualitas pekerjaan berhubungan dengan fiskal, eksternal, keuangan, serta
stabilitas sosial. Karena itu, kesimpulan tidak boleh dibuat hanya dari report ini.

Pesan untuk assessor. Jelaskan daya tahan dan kerentanan secara seimbang. Gunakan angka hanya untuk
mendukung judgement, lalu fokus pada implikasi, keterkaitan, dan trigger.

Analisis lanjutan. Temuan pada halaman ini perlu dibaca bersama komposisi pertumbuhan dan kemampuan kebijakan.
Perubahan kecil pada satu indikator belum mengubah base case, tetapi pelemahan serentak pada investasi, daya beli,
dan kepercayaan dapat menurunkan momentum lebih cepat daripada proyeksi tahunan.

Keterbatasan data. Sebagian angka masih bersifat estimasi dan dapat direvisi. Cakupan sektor informal, perbedaan
wilayah, serta lag antara kebijakan dan hasil aktual membatasi ketepatan penilaian real-time.

Risiko terhadap outlook

« Pelemahan indikator terjadi secara serentak, bukan sektoral.
 Buffer rumah tangga atau perusahaan turun lebih cepat.

* Reformasi dan proyek penopang terlambat dilaksanakan.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 20/20



Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

Analisis anggaran, utang, subsidi, proyek publik, BUMN, dan kapasitas implementasi.

2,8% PDB Defisit 2026f
57,6% PDB Utang
16,9% pendapataringa

Memadai, ruarge-menyempit

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. R2 | Halaman 1/10



R2 | Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

Ringkasan Eksekutif

« Defisit dan utang pemerintah masih berada pada tingkat yang dapat dikelola.
» Ruang fiskal menyempit karena pembayaran bunga, subsidi, dan kebutuhan investasi publik.
« Kualitas pendapatan serta kewajiban BUMN menjadi sumber ketidakpastian terbesar.

Penilaian. Defisit anggaran diperkirakan 2,8% PDB pada 2026 dan utang pemerintah 57,6% PDB. Posisi ini tidak
menunjukkan tekanan pembiayaan segera, namun biaya bunga meningkat dan basis pajak tetap sempit.

Defisit/PDB 2,4% 2,6% 2,8%

Utang/PDB 55,1% 56,4% 57,6%
Beban bunga/penerimaan 14,2% 15,7% 16,9%
Pendapatan/PDB 15,8% 16,0% 16,2%

Nuansa. Belanja infrastruktur dan sosial mendukung pertumbuhan, tetapi sebagian anggaran bersifat kaku. Penerimaan
komoditas membantu, namun membuat hasil fiskal sensitif terhadap harga global.

Implikasi. Fiskal masih menjadi penyangga, tetapi tidak memiliki ruang tanpa batas. Penilaian perlu memasukkan
kewajiban kontinjensi, efektivitas proyek, dan kemampuan reformasi pendapatan.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

e Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemabh.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 2/10
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Pendapatan dan Basis Pajak

 Rasio pendapatan meningkat perlahan, tetapi tetap rendah dibanding kebutuhan pembangunan.
« Digitalisasi administrasi pajak membaik; kepatuhan sektor informal masih terbatas.
* Pendapatan komoditas dan dividen BUMN menambah volatilitas.

Perkembangan. Pemerintah memperluas pelaporan elektronik dan pertukaran data, sehingga penerimaan pajak
penghasilan dan konsumsi meningkat. Namun, insentif sektoral dan basis informal membatasi kenaikan rasio pajak.

Risiko. Harga mineral yang lebih rendah dapat mengurangi royalti, pajak, dan dividen. Target yang terlalu optimistis akan
meningkatkan kebutuhan pembiayaan atau penyesuaian belanja di akhir tahun.

Implikasi. Kredibilitas proyeksi pendapatan penting untuk menilai ruang fiskal. Reformasi administrasi memberi arah
positif, tetapi dampaknya bertahap.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

* Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemah.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 3/10
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Struktur Belanja dan Subsidi

« Belanja pegawai, bunga, dan transfer menyerap porsi besar anggaran.
« Subsidi energi dan pangan menahan inflasi, tetapi mengurangi fleksibilitas.
* Belanja modal meningkat, dengan kualitas eksekusi yang tidak seragam.

Komposisi. Belanja wajib membantu stabilitas sosial, namun membuat penyesuaian anggaran lebih sulit. Subsidi yang
tidak tertarget memberi manfaat kepada kelompok luas, termasuk rumah tangga berpendapatan tinggi.

Reformasi. Pemerintah merencanakan penargetan subsidi berbasis data rumah tangga, tetapi integrasi data dan
kesiapan distribusi belum penuh.

Implikasi. Reformasi dapat memperbaiki efisiensi fiskal, tetapi memiliki risiko komunikasi dan sosial. Kecepatan
implementasi harus seimbang dengan kesiapan sistem.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

* Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemah.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 4/10



R2 | Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

Investasi Infrastruktur dan Kualitas Proyek

« Pipeline proyek besar mencakup transportasi, listrik, air, dan kawasan industri.
» Sebagian proyek memiliki manfaat ekonomi tinggi; sebagian lain bergantung pada asumsi permintaan optimistis.
* Pembengkakan biaya dan pembebasan lahan menjadi masalah berulang.

Manfaat. Proyek konektivitas dapat menurunkan biaya logistik dan mengurangi kesenjangan wilayah. Investasi energi
memperkuat keandalan pasokan dan menarik industri.

Risiko. Evaluasi proyek dan transparansi kewajiban jangka panjang belum konsisten. Keterlambatan dapat meningkatkan
biaya bunga dan kebutuhan dukungan pemerintah.

Implikasi. Bukan jumlah belanja saja yang penting, tetapi kualitas seleksi, pengadaan, dan monitoring.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

e Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

e Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemabh.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 5/10



R2 | Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

Utang Pemerintah dan Risiko Pembiayaan

« Profil jatuh tempo relatif panjang dan sebagian besar utang berdenominasi mata uang domestik.
» Kepemilikan investor asing menurun, sedangkan bank domestik meningkatkan kepemilikan obligasi pemerintah.
* Pembayaran bunga tumbuh lebih cepat daripada pendapatan.

Ketahanan. Utang domestik dan jatuh tempo panjang mengurangi risiko rollover dan kurs. Pasar obligasi lokal cukup
dalam untuk pembiayaan normal.

Kerentanan. Peningkatan kepemilikan bank memperkuat hubungan bank-pemerintah. Jika imbal hasil naik, biaya fiskal
dan valuasi portofolio bank dapat tertekan bersamaan.

Implikasi. Utang masih sustainable pada base case, tetapi ruang untuk shock besar menyempit apabila pertumbuhan
melemah dan bunga tetap tinggi.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

* Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemah.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 6/10



R2 | Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

BUMN dan Kewajiban Kontinjensi

* BUMN menjalankan proyek strategis dan layanan publik dengan dukungan eksplisit maupun implisit.
» Beberapa BUMN memiliki arus kas kuat; sektor transportasi dan konstruksi lebih rentan.
« Jaminan pemerintah dan kewajiban pembelian jangka panjang belum selalu terlihat dalam utang headline.

Peran. BUMN mempercepat proyek dan membantu stabilisasi harga. Namun, mandat komersial dan kebijakan kadang
bercampur, sehingga profitabilitas tidak selalu mencerminkan risiko.

Risiko. Keterlambatan proyek, pelemahan kurs, atau tarif yang tidak menutup biaya dapat memerlukan injeksi modal atau
kompensasi.

Implikasi. Penilaian fiskal harus memasukkan kewajiban kontinjensi dan kualitas tata kelola BUMN, bukan hanya defisit
resmi.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

* Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemah.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 7/10



R2 | Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

Reformasi Fiskal dan Kapasitas Implementasi

» Reformasi pendapatan, subsidi, dan pengadaan telah diumumkan.
e Dukungan politik cukup pada tujuan umum, tetapi detail pelaksanaan diperdebatkan.
» Kapasitas data dan koordinasi menjadi faktor penentu.

Arah. Agenda reformasi konsisten dengan kebutuhan jangka menengah: memperluas basis pajak, menargetkan subsidi,
dan meningkatkan evaluasi proyek.

Hambatan. Koalisi politik yang luas dapat memperlambat keputusan yang menimbulkan biaya jangka pendek.
Kementerian dan daerah juga memiliki kesiapan yang berbeda.

Implikasi. Risiko utama bukan pembatalan total, melainkan implementasi parsial atau tertunda yang mengurangi manfaat
fiskal.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

* Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemah.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 8/10



R2 | Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

Skenario dan Trigger Fiskal

» Base case mempertahankan defisit di bawah 3% PDB dengan kenaikan utang bertahap.
* Downside muncul bila pendapatan komoditas turun, bunga tinggi, dan dukungan BUMN meningkat bersamaan.
« Trigger perlu mencakup indikator headline dan kewajiban di luar anggaran.

Skenario. Pada base case, utang mencapai sekitar 58% PDB dan stabil setelah 2027. Pada downside, defisit dapat
melebar ke 4% dan utang mendekati 63% PDB.

Trigger. Beban bunga di atas 20% pendapatan, penurunan pendapatan komoditas lebih dari 20%, atau dukungan BUMN
di atas 1% PDB menjadi sinyal peningkatan risiko.

Implikasi. Enhanced monitoring lebih tepat daripada alarm umum karena risiko masih dapat dikelola, tetapi buffer
mengecil.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

* Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemah.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 9/10



R2 | Laporan Fiskal dan Kebijakan Publik

Kesimpulan Report Fiskal

« Posisi fiskal saat ini memadai, namun fleksibilitas menurun.
« Kualitas pendapatan, subsidi, proyek, dan BUMN menentukan ketahanan jangka menengabh.
« Risiko paling penting adalah akumulasi tekanan yang tidak seluruhnya terlihat dalam defisit headline.

Kesimpulan. Fiskal mendukung stabilitas dan pertumbuhan, tetapi memerlukan disiplin prioritas dan transparansi
kewajiban.

Keterkaitan. Harga komoditas, kurs, suku bunga, kinerja bank, dan kapasitas institusi dapat mengubah outlook fiskal
secara material.

Pesan untuk assessor. Hindari menyebut utang aman hanya karena berada di bawah ambang tertentu. Jelaskan
komposisi, biaya, dan kewajiban kontinjensi.

Analisis lanjutan. Penilaian fiskal perlu membedakan kemampuan membayar saat ini dengan fleksibilitas untuk
merespons shock. Defisit dan utang headline dapat tetap terkendali ketika beban bunga, subsidi, jaminan, atau kebutuhan
BUMN secara bertahap mengurangi ruang kebijakan yang tersedia.

Keterbatasan data. Informasi kewajiban kontinjensi, jadwal pencairan proyek, dan sensitivitas penerimaan terhadap
harga komoditas tidak selalu dipublikasikan dengan frekuensi yang sama. Perbandingan lintas tahun juga dipengaruhi
perubahan klasifikasi anggaran.

Risiko terhadap outlook

* Pendapatan meleset sementara belanja kaku tetap tinggi.

* Dukungan BUMN atau proyek meningkat di luar asumsi.

* Biaya pembiayaan naik ketika pertumbuhan dan kurs melemah.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 10/10



Laporan Sektor Eksternal

Analisis transaksi berjalan, perdagangan, arus modal, kurs, cadangan, dan utang luar negeri.

'1,9% PDB Current account
5,6 bulan imp odiangan
2,3% PDB FDI

Buffer cukup,#rea melemah

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. R3 | Halaman 1/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Ringkasan Eksekutif

« Buffer eksternal masih memadai, tetapi arah beberapa indikator memburuk secara moderat.
« Defisit transaksi berjalan dibiayai terutama oleh FDI dan portofolio jangka panjang.
« Kurs, konsentrasi ekspor, serta utang korporasi menjadi area perhatian.

Penilaian. Transaksi berjalan diperkirakan defisit 1,9% PDB pada 2026. Cadangan devisa setara 5,6 bulan impor dan
menutup utang jangka pendek 1,2 kali.

Current account/PDB -1,1% -1,5% -1,9%
Cadangan (bulan impor) 6,1 59 5,6
Utang luar negeri/PDB 36,8% 37,4% 38,1%
FDI/PDB 2,0% 2,2% 2,3%

Nuansa. Defisit sebagian berasal dari impor barang modal yang mendukung investasi, sehingga tidak seluruhnya negatif.
Namun, harga komoditas ekspor melemah dan pembayaran pendapatan investasi meningkat.

Implikasi. Sektor eksternal dapat menghadapi shock moderat, tetapi tidak kebal terhadap kombinasi arus modal keluar,
pelemahan komoditas, dan kebutuhan refinancing korporasi.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

¢ Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 2/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Neraca Perdagangan Barang

« Surplus barang menyempit akibat harga mineral dan kenaikan impor energi serta barang modal.
« Volume ekspor manufaktur meningkat, tetapi nilai tambah domestiknya berbeda antarproduk.
» Ketergantungan pada beberapa komoditas masih tinggi.

Ekspor. Mineral olahan, kelapa sawit, gas, tekstil, dan elektronik menjadi ekspor utama. Diversifikasi meningkat, namun
tiga komoditas terbesar masih menyumbang lebih dari 40% penerimaan ekspor.

Impor. Impor mesin dan peralatan tumbuh sejalan dengan proyek industri. Ini positif bila proyek beroperasi sesuai jadwal,
tetapi memperlebar defisit sebelum menghasilkan devisa.

Implikasi. Perubahan harga komoditas memengaruhi ekspor, fiskal, kurs, dan profitabilitas perusahaan secara
bersamaan.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 3/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Perdagangan Jasa dan Pariwisata

* Penerimaan pariwisata pulih dan ekspor jasa digital tumbuh.
« Biaya transportasi, asuransi, dan jasa profesional tetap menghasilkan defisit.
» Kapasitas bandara dan kualitas layanan membatasi pertumbuhan di beberapa destinasi.

Peluang. Pariwisata dan jasa digital memberi sumber devisa yang lebih beragam. Kenaikan konektivitas udara membantu
pemulihan.

Keterbatasan. Musiman, konsentrasi destinasi, dan kualitas tenaga kerja membuat kontribusi jasa masih volatil.

Implikasi. Diversifikasi jasa mendukung outlook, tetapi belum cukup besar untuk mengimbangi shock komoditas yang
luas.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 4/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Arus Modal dan Struktur Pembiayaan

« FDI relatif stabil dan lebih tahan dibanding arus portofolio.
« Investor asing meningkatkan selektivitas terhadap obligasi domestik.
* Pembiayaan jangka pendek masih terbatas, tetapi naik pada perusahaan tertentu.

FDI. Investasi langsung masuk ke mineral olahan, energi terbarukan, pusat data, dan jasa konsumen. Realisasi
bergantung pada perizinan dan infrastruktur.

Portofolio. Kepemilikan asing obligasi pemerintah menurun, mengurangi volatilitas eksternal tetapi meningkatkan
ketergantungan pada investor domestik.

Implikasi. Kualitas pembiayaan current account masih cukup baik, namun pergeseran ke pembiayaan yang lebih mahal
dapat menekan kurs dan suku bunga.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 5/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Nilai Tukar dan Respons Kebijakan

» Mata uang melemah sekitar 5% dalam enam bulan, secara bertahap dan tidak disorderly.
» Bank sentral menggunakan intervensi serta instrumen lindung nilai domestik.
 Pass-through ke inflasi masih terbatas, tetapi tekanan korporasi berbeda.

Perkembangan. Pelemahan terutama dipengaruhi dolar global dan kebutuhan impor. Likuiditas pasar tetap memadai,
meskipun volatilitas intraday meningkat pada periode risk-off.

Korporasi. Perusahaan dengan pendapatan lokal dan utang valas menghadapi biaya layanan utang yang lebih tinggi.
Data hedge lebih lengkap untuk perusahaan besar daripada perusahaan menengah.

Implikasi. Kurs adalah kanal penghubung utama antara eksternal, inflasi, korporasi, bank, dan fiskal.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 6/12
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Cadangan Devisa dan Kecukupan Buffer

» Cadangan berada di atas ukuran minimum konvensional.
« Cakupan utang jangka pendek menurun tetapi masih di atas satu kali.
» Komitmen swap regional menyediakan penyangga tambahan.

Ketahanan. Cadangan setara 5,6 bulan impor dan 112% ukuran kecukupan komposit. Ini cukup untuk intervensi dan
pembayaran eksternal normal.

Nuansa. Sebagian cadangan telah digunakan untuk menstabilkan pasar. Posisi forward dan kebutuhan pembayaran
BUMN perlu diperhitungkan.

Implikasi. Buffer memadai tidak berarti tidak ada risiko. Tren dan kecepatan penurunan lebih penting daripada satu angka
statis.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 7/12
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Utang Luar Negeri Swasta

 Utang swasta sekitar 22% PDB dan terkonsentrasi pada energi, properti, transportasi, dan mineral.
» Mayoritas perusahaan besar memiliki pendapatan valas atau hedge.
» Perusahaan menengah memiliki data perlindungan yang lebih terbatas.

Kondisi. Jatuh tempo dua belas bulan masih dapat dibiayai pada base case. Perusahaan ekspor memiliki natural hedge,
tetapi bergantung pada harga komoditas.

Kerentanan. Properti dan transportasi memiliki pendapatan domestik dengan kewajiban valas lebih besar. Refinancing
cost meningkat dan dapat menekan investasi.

Implikasi. Risiko tidak merata. Pemantauan terarah pada sektor dan perusahaan lebih berguna daripada kesimpulan
agregat.
Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI

produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 8/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Ketergantungan Komoditas dan Diversifikasi

« Arunika telah memperluas ekspor manufaktur dan jasa, tetapi komoditas tetap penting.
« Kebijakan hilirisasi meningkatkan investasi dan impor barang modal.
« Diversifikasi nilai ekspor belum selalu berarti diversifikasi risiko.

Perubahan. Mineral olahan memiliki nilai ekspor lebih tinggi daripada bahan mentah, tetapi masih sensitif terhadap siklus
harga global dan permintaan beberapa negara.

Peluang. Elektronik, jasa digital, dan pariwisata berkembang. Integrasi pemasok lokal masih perlu diperkuat agar manfaat
devisa dan produktivitas lebih besar.

Implikasi. Diversifikasi berlangsung, namun belum cukup untuk menghilangkan korelasi antara komoditas, fiskal, dan
kurs.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 9/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Skenario Eksternal 12 Bulan

 Base case: defisit transaksi berjalan di bawah 2% PDB dan depresiasi terbatas.
 Upside: FDI, pariwisata, dan harga ekspor membaik.
» Downside: arus modal keluar, komoditas melemah, dan kebutuhan refinancing meningkat.

Base. Buffer stabil dan pembiayaan FDI menutup sebagian besar defisit. Kurs menyesuaikan secara bertahap.

Downside. Defisit dapat melebar mendekati 3% PDB, kurs melemah lebih dari 10%, dan cadangan turun di bawah lima
bulan impor.

Upside -1,0% Stabil Naik Buffer menguat

Base -1,9% -4% s.d. -6% Stabil Dapat dikelola

Downside -3,1% <-10% Turun Tekanan
meningkat

Trigger. Current account di atas 3% PDB, cakupan utang jangka pendek di bawah 1 kali, atau arus portofolio keluar tajam
menjadi trigger enhanced monitoring.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 10/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Keterkaitan Eksternal dengan Ekonomi Domestik

» Kurs memengaruhi inflasi, biaya korporasi, dan beban utang.
» Harga komoditas memengaruhi ekspor, penerimaan fiskal, dan kualitas kredit.
» Arus modal memengaruhi suku bunga dan ruang kebijakan moneter.

Sebab-akibat. Tidak ada satu indikator eksternal yang berdiri sendiri. Pelemahan komoditas dapat menurunkan devisa
dan fiskal, lalu memperlemah kurs dan meningkatkan biaya perusahaan.

Penyeimbang. Cadangan, FDI, fleksibilitas kurs, dan pasar domestik yang cukup dalam mengurangi risiko transmisi.
Implikasi. Presentasi harus menunjukkan rantai keterkaitan dan menghindari daftar indikator tanpa kesimpulan.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

 Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 11/12



R3 | Laporan Sektor Eksternal

Kesimpulan Report Sektor Eksternal

« Sektor eksternal masih cukup kuat untuk menghadapi shock moderat.
« Arah current account, kurs, dan utang jangka pendek memerlukan perhatian lebih tinggi.
* Penilaian paling tepat adalah memadai tetapi memburuk secara bertahap.

Kesimpulan. Tidak ada sinyal krisis neraca pembayaran. Struktur pembiayaan dan cadangan mendukung stabilitas.

Risiko. Kombinasi pelemahan komoditas, arus modal keluar, dan refinancing korporasi dapat mengubah outlook dengan
cepat.

Pesan untuk assessor. Gunakan istilah yang proporsional: buffer memadai, tren perlu dipantau, dan risiko terarah pada
kanal tertentu.

Analisis lanjutan. Analisis eksternal harus membedakan stock, flow, dan kualitas pembiayaan. Defisit yang dibiayai FDI
produktif memiliki implikasi berbeda dari defisit yang bergantung pada arus portofolio jangka pendek, sekalipun ukuran
headline terlihat sama.

Keterbatasan data. Data lindung nilai korporasi, posisi forward, serta jatuh tempo perusahaan non-publik belum lengkap.
Angka cadangan juga perlu dibaca bersama kebutuhan intervensi dan kewajiban valas sektor publik.

Risiko terhadap outlook

e Arus modal keluar terjadi bersamaan dengan pelemahan komoditas.
 Refinancing korporasi meningkat ketika kurs tertekan.

e Cadangan turun cepat meskipun level awal masih memadai.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 12/12



Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Analisis perbankan, kualitas aset, likuiditas, modal, pasar, dan lembaga nonbank.

20,6% CAR
3,1% NPL gross
92,2% LDR

Stabil, risiko tefakah

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment.

R4 | Halaman 1/8



R4 | Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Ringkasan Eksekutif

« Sistem perbankan memiliki modal dan likuiditas yang memadai secara agregat.
« Kualitas aset memburuk perlahan pada properti, transportasi, dan usaha kecil.
» Konsentrasi deposan, utang rumah tangga, dan hubungan bank-pemerintah perlu dipantau.

Penilaian. CAR sistem 20,6%, NPL gross 3,1%, dan aset likuid 18% dari total aset. Angka tersebut mendukung penilaian
stabilitas.

CAR

21,3% 20,9% 20,6%
NPL gross 2,7% 2,9% 3,1%
LDR 89,8% 91,0% 92,2%
ROA 2,2% 2,1% 2,0%

Nuansa. Ketahanan berbeda antarbank. Tiga bank menengah memiliki konsentrasi sektor dan deposan yang lebih tinggi,
sementara pertumbuhan kredit konsumsi melampaui pertumbuhan pendapatan.

Implikasi. Risiko sistemik segera rendah, tetapi targeted enhanced monitoring tepat untuk bank, sektor, dan kanal risiko
tertentu.

Analisis lanjutan. Indikator sistem perlu dilengkapi dengan distribusi antarbank, sektor, dan kelompok debitur. Sistem
dapat terlihat kuat secara rata-rata sementara institusi tertentu menghadapi konsentrasi pendanaan, agunan, atau
eksposur valas yang jauh lebih tinggi.

Keterbatasan data. Data restrukturisasi, utang rumah tangga lintas lembaga, deposan besar, dan hedge debitur tidak
seluruhnya tersedia secara real-time. Stress test juga sensitif terhadap asumsi korelasi dan nilai agunan.

Risiko terhadap outlook

« Outflow deposan besar terjadi pada bank dengan aset kurang likuid.
» Shock kurs dan pertumbuhan menekan debitur sektor yang sama.

« Kerugian valuasi obligasi memperkuat bank-sovereign nexus.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 2/8



R4 | Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Pertumbuhan Kredit dan Kualitas Aset

« Kredit tumbuh 8,7%, dipimpin konsumsi, perdagangan, dan transportasi.
* NPL agregat rendah, tetapi restrukturisasi lama belum seluruhnya pulih.
« Nilai agunan properti dapat turun pada skenario downside.

Kredit. Pertumbuhan kredit mendukung aktivitas ekonomi, namun komposisinya lebih condong ke konsumsi dan modal
kerja daripada investasi jangka panjang.

Kualitas. NPL properti 4,9%, transportasi 4,4%, dan usaha kecil 4,1%. Bank besar memiliki buffer lebih kuat daripada
beberapa bank menengah.

Implikasi. Rata-rata sistem dapat menyembunyikan kantong risiko. Penilaian harus melihat sektor, bank, dan kualitas
restrukturisasi.

Analisis lanjutan. Indikator sistem perlu dilengkapi dengan distribusi antarbank, sektor, dan kelompok debitur. Sistem
dapat terlihat kuat secara rata-rata sementara institusi tertentu menghadapi konsentrasi pendanaan, agunan, atau
eksposur valas yang jauh lebih tinggi.

Keterbatasan data. Data restrukturisasi, utang rumah tangga lintas lembaga, deposan besar, dan hedge debitur tidak
seluruhnya tersedia secara real-time. Stress test juga sensitif terhadap asumsi korelasi dan nilai agunan.

Risiko terhadap outlook

 Outflow deposan besar terjadi pada bank dengan aset kurang likuid.
e Shock kurs dan pertumbuhan menekan debitur sektor yang sama.

« Kerugian valuasi obligasi memperkuat bank-sovereign nexus.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 3/8



R4 | Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Likuiditas dan Struktur Pendanaan

* Pertumbuhan deposito lebih lambat daripada kredit.
» Deposan besar terkonsentrasi pada bank menengah tertentu.
 Pasar repo dan pendanaan antarbank berkembang, tetapi tidak merata.

Posisi. LDR 92,2% masih dapat dikelola, tetapi meningkat. Aset likuid berkualitas tinggi memberi buffer terhadap outflow
normal.

Risiko. Kompetisi deposito meningkatkan biaya dana. Penarikan deposan korporasi besar dapat menekan bank yang
memiliki basis pendanaan sempit.

Implikasi. Likuiditas sistem kuat, tetapi distribusi dan konsentrasi lebih penting daripada angka agregat.

Analisis lanjutan. Indikator sistem perlu dilengkapi dengan distribusi antarbank, sektor, dan kelompok debitur. Sistem
dapat terlihat kuat secara rata-rata sementara institusi tertentu menghadapi konsentrasi pendanaan, agunan, atau
eksposur valas yang jauh lebih tinggi.

Keterbatasan data. Data restrukturisasi, utang rumah tangga lintas lembaga, deposan besar, dan hedge debitur tidak
seluruhnya tersedia secara real-time. Stress test juga sensitif terhadap asumsi korelasi dan nilai agunan.

Risiko terhadap outlook

« Outflow deposan besar terjadi pada bank dengan aset kurang likuid.
» Shock kurs dan pertumbuhan menekan debitur sektor yang sama.

e Kerugian valuasi obligasi memperkuat bank-sovereign nexus.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 4/8



R4 | Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Profitabilitas dan Ketahanan Modal

« Profitabilitas tetap positif dan mendukung pembentukan modal.
e Margin bunga turun karena kompetisi dana dan biaya kredit.
« Stress test menunjukkan sebagian bank menengah mendekati buffer internal pada downside.

Kinerja. ROA 2,0% dan NIM 4,3%. Bank besar mencatat pendapatan fee yang kuat, sementara bank kecil lebih
bergantung pada margin bunga.

Stress. Pada skenario pertumbuhan 3,5% dan depresiasi 12%, CAR sistem turun ke 16,9%. Tiga bank menengah berada
di kisaran 14-15%.

Implikasi. Tidak ada kebutuhan intervensi sistemik pada base case, namun supervisory action terarah perlu disiapkan.

Analisis lanjutan. Indikator sistem perlu dilengkapi dengan distribusi antarbank, sektor, dan kelompok debitur. Sistem
dapat terlihat kuat secara rata-rata sementara institusi tertentu menghadapi konsentrasi pendanaan, agunan, atau
eksposur valas yang jauh lebih tinggi.

Keterbatasan data. Data restrukturisasi, utang rumah tangga lintas lembaga, deposan besar, dan hedge debitur tidak
seluruhnya tersedia secara real-time. Stress test juga sensitif terhadap asumsi korelasi dan nilai agunan.

Risiko terhadap outlook

« Outflow deposan besar terjadi pada bank dengan aset kurang likuid.
» Shock kurs dan pertumbuhan menekan debitur sektor yang sama.

e Kerugian valuasi obligasi memperkuat bank-sovereign nexus.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 5/8



R4 | Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Risiko Valas dan Pasar

» Eksposur valas langsung bank berada dalam batas prudensial.
« Risiko tidak langsung muncul dari debitur dengan mismatch mata uang.
« Portofolio obligasi pemerintah meningkatkan sensitivitas terhadap suku bunga.

Valas. Posisi devisa neto rata-rata 1,9% modal. Risiko lebih besar berasal dari korporasi properti, transportasi, dan utilitas
yang berpendapatan lokal.

Pasar. Bank memegang obligasi pemerintah sekitar 19% aset. Kenaikan imbal hasil dapat menciptakan kerugian valuasi
dan memperkuat hubungan bank-pemerintah.

Implikasi. Risiko valas, fiskal, dan likuiditas perlu dianalisis bersama.

Analisis lanjutan. Indikator sistem perlu dilengkapi dengan distribusi antarbank, sektor, dan kelompok debitur. Sistem
dapat terlihat kuat secara rata-rata sementara institusi tertentu menghadapi konsentrasi pendanaan, agunan, atau
eksposur valas yang jauh lebih tinggi.

Keterbatasan data. Data restrukturisasi, utang rumah tangga lintas lembaga, deposan besar, dan hedge debitur tidak
seluruhnya tersedia secara real-time. Stress test juga sensitif terhadap asumsi korelasi dan nilai agunan.

Risiko terhadap outlook

« Outflow deposan besar terjadi pada bank dengan aset kurang likuid.
» Shock kurs dan pertumbuhan menekan debitur sektor yang sama.

e Kerugian valuasi obligasi memperkuat bank-sovereign nexus.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 6/8



R4 | Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Skenario dan Trigger Stabilitas Keuangan

» Base case mempertahankan modal dan likuiditas sistem pada tingkat memadai.
* Downside memerlukan kombinasi shock pertumbuhan, kurs, dan kepercayaan.
« Trigger perlu berfokus pada konsentrasi dan kecepatan perubahan.

Skenario. NPL dapat naik ke 4,7% pada moderate shock dan 6,6% pada severe shock. Dampak terbesar berasal dari
properti, transportasi, serta debitur valas.

Trigger. Outflow deposan besar di atas 10% dalam satu bulan, CAR bank menengah di bawah 15%, atau NPL properti di
atas 6% menjadi sinyal peningkatan tindakan.

Implikasi. Framework monitoring harus mampu membedakan risiko sistem dan institusi tertentu.

Analisis lanjutan. Indikator sistem perlu dilengkapi dengan distribusi antarbank, sektor, dan kelompok debitur. Sistem
dapat terlihat kuat secara rata-rata sementara institusi tertentu menghadapi konsentrasi pendanaan, agunan, atau
eksposur valas yang jauh lebih tinggi.

Keterbatasan data. Data restrukturisasi, utang rumah tangga lintas lembaga, deposan besar, dan hedge debitur tidak
seluruhnya tersedia secara real-time. Stress test juga sensitif terhadap asumsi korelasi dan nilai agunan.

Risiko terhadap outlook

« Outflow deposan besar terjadi pada bank dengan aset kurang likuid.
» Shock kurs dan pertumbuhan menekan debitur sektor yang sama.

e Kerugian valuasi obligasi memperkuat bank-sovereign nexus.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 7/8



R4 | Laporan Stabilitas Sistem Keuangan

Kesimpulan Report Stabilitas Keuangan

« Sistem keuangan stabil secara agregat dan mampu menyerap shock moderat.
« Kantong risiko muncul pada bank menengah, sektor tertentu, dan rumah tangga berutang.
» Pendekatan yang tepat adalah targeted enhanced monitoring, bukan alarm menyeluruh.

Kesimpulan. Modal, likuiditas, dan profitabilitas memberikan buffer. Tidak ada indikasi tekanan sistemik dalam waktu
dekat.

Keterkaitan. Kurs, suku bunga, fiskal, properti, dan kondisi rumah tangga dapat memperkuat tekanan satu sama lain.
Pesan untuk assessor. Sampaikan stabilitas dan kelemahan secara seimbang, lalu tentukan indikator, PIC, dan trigger.

Analisis lanjutan. Indikator sistem perlu dilengkapi dengan distribusi antarbank, sektor, dan kelompok debitur. Sistem
dapat terlihat kuat secara rata-rata sementara institusi tertentu menghadapi konsentrasi pendanaan, agunan, atau
eksposur valas yang jauh lebih tinggi.

Keterbatasan data. Data restrukturisasi, utang rumah tangga lintas lembaga, deposan besar, dan hedge debitur tidak
seluruhnya tersedia secara real-time. Stress test juga sensitif terhadap asumsi korelasi dan nilai agunan.

Risiko terhadap outlook

« Outflow deposan besar terjadi pada bank dengan aset kurang likuid.
» Shock kurs dan pertumbuhan menekan debitur sektor yang sama.

« Kerugian valuasi obligasi memperkuat bank-sovereign nexus.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 8/8



Laporan Sosial, Politik, dan Institusi

Analisis stabilitas politik, tata kelola, kondisi sosial, dan pelaksanaan reformasi.

Cu ku p ku a.t Stabilitas politik
Terarah Risiko sosial
Tidak merata Kapasitas institusi

Stabil, eksekusiiperlu dipantau

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. R5 | Halaman 1/5



R5 | Laporan Sosial, Politik, dan Institusi

Lanskap Politik dan Arah Kebijakan

* Pemerintahan memiliki mandat yang sah dan transisi politik berlangsung damai.
« Koalisi luas mendukung stabilitas, tetapi membuat negosiasi kebijakan lebih kompleks.
« Prioritas utama adalah pertumbuhan, perlindungan sosial, dan industrialisasi.

Stabilitas. Tidak ada ancaman langsung terhadap kelangsungan pemerintahan. Parlemen mendukung agenda utama
secara umum.

Nuansa. Perbedaan kepentingan dalam koalisi dapat memperlambat reformasi pajak, subsidi, dan tata kelola BUMN.
Kebijakan cenderung dikompromikan agar dapat diterima banyak pihak.

Implikasi. Risiko politik lebih berupa keterlambatan dan dilusi reformasi daripada perubahan rezim atau konflik terbuka.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook

« Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.
« Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.

e Tekanan harga dan pekerjaan meningkatkan ketidakpuasan sektoral.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 2/5



R5 | Laporan Sosial, Politik, dan Institusi

Kapasitas Institusi dan Tata Kelola

e Administrasi pusat memiliki kapasitas teknis yang cukup kuat.
e Implementasi dan penegakan berbeda antarinstansi dan wilayah.
« Digitalisasi meningkatkan transparansi, tetapi pengadaan dan perizinan tetap menjadi area risiko.

Kemajuan. Sistem layanan digital dan pertukaran data membantu pajak, bantuan sosial, dan perizinan.

Kelemahan. Koordinasi pusat-daerah, rotasi pejabat, dan tumpang tindih aturan mengurangi konsistensi. Kasus
pengadaan tertentu menimbulkan perhatian publik.

Implikasi. Kualitas institusi cukup untuk menjalankan kebijakan normal, tetapi reformasi kompleks membutuhkan
monitoring implementasi yang lebih dekat.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook

« Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.
« Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.

e Tekanan harga dan pekerjaan meningkatkan ketidakpuasan sektoral.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 3/5



R5 | Laporan Sosial, Politik, dan Institusi

Kondisi Sosial, Pemuda, dan Ketimpangan

« Tingkat kemiskinan menurun, tetapi biaya hidup perkotaan meningkat.
* Pengangguran pemuda dan mismatch keterampilan lebih tinggi daripada rata-rata.
» Kesenjangan wilayah dan akses layanan masih menjadi sumber ketidakpuasan.

Kondisi. Transfer sosial dan pertumbuhan jasa membantu menurunkan kemiskinan. Namun, kelompok pekerja informal
menghadapi pendapatan tidak stabil.

Sentimen. Survei menunjukkan kepercayaan terhadap prospek pribadi stabil, tetapi perhatian terhadap harga pangan,
perumahan, dan pekerjaan meningkat.

Implikasi. Tekanan sosial kemungkinan muncul melalui protes sektoral atau resistensi reformasi, bukan kerusuhan luas
pada base case.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook

« Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.
« Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.

e Tekanan harga dan pekerjaan meningkatkan ketidakpuasan sektoral.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 4/5
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« Stabilitas politik dan sosial cukup baik untuk menopang base case.

* Risiko utama berasal dari kapasitas implementasi, ketimpangan, dan resistensi terhadap reformasi yang
menimbulkan biaya jangka pendek.

« Perlu monitoring terarah pada eksekusi dan sentimen publik.

Kesimpulan. Tidak ada indikasi risiko politik ekstrem. Negara memiliki institusi yang berfungsi dan proses kebijakan yang
dapat diprediksi.

Nuansa. Hasil kebijakan dapat lebih lambat atau lebih lemah dari rencana karena koordinasi, data, dan kepentingan
politik.

Pesan untuk assessor. Jangan menyamakan stabilitas politik dengan kepastian implementasi. Hubungkan faktor institusi
dengan fiskal, investasi, dan sosial.

Analisis lanjutan. Stabilitas politik dan sosial tidak otomatis menjamin kecepatan implementasi. Hasil kebijakan
dipengaruhi koordinasi, kapasitas teknis, komunikasi, dan penerimaan stakeholder; risiko sering muncul sebagai
penundaan atau pelaksanaan parsial, bukan perubahan kebijakan secara eksplisit.

Keterbatasan data. Survei sentimen, laporan media, dan data administratif dapat memberikan sinyal yang berbeda.
Informasi daerah serta kelompok informal biasanya lebih terbatas daripada data nasional.

Risiko terhadap outlook

« Reformasi menimbulkan biaya tanpa komunikasi dan kompensasi memadai.
« Koordinasi pusat-daerah menghambat pelaksanaan.

e Tekanan harga dan pekerjaan meningkatkan ketidakpuasan sektoral.

Dokumen latihan fiktif. Seluruh negara, institusi, angka, dan peristiwa dibuat untuk simulasi assessment. Halaman 5/5



